BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa :

1. Tingkat perputaran kas pada Koperasi Kredit Serviam Kupang paling tinggi
yaitu pada tahun 2015 sebesar 4,95 kali dan pada tahun 2016 mengalami
penurunan sebesar 2,48 kali, tahun 2017-2018 perputaran kas mengalami
peningkatan sebesar 0,4 kali dan 0,47 kali. Semakin tinggi tingkat perputaran
kas berarti makin cepat kembalinya kas menjadi kas pada koperasi maka
rentabilitasnya akan meningkat.

2. Tingkat perputaran piutang pada Koperasi Kredit Serviam Kupang tahun 2015
sebesar 0,56 kali. Pada tahun 2016 tingkat perputaran piutangnya mengalami
penurunan sebesar 0,05 kali dan pada tahun 2017 perputaran piutang
mengalami peningkatan sebesar 0,14 kali. Pada tahun 2018 perputaran
piutangnya mengalami penurunan sebesar 0,34 Kali.

3. Tingkat rentabilitas yang dicapai Koperasi Kredit Serviam Kupang masih
berada dibawah standar yang telah ditetapkan yaitu sebesar 5%. Hal ini
terbukti dari tingkat rentabilitas yang dicapai pada tahun 2015 sebesar 1,12%,
tahun 2016 sebesar 1,00%, tahun 2017 sebesar 0,91% dan pada tahun 2018

sebesar 0,88%.
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B. Saran

1. Untuk meningkatkan tingkat perputaran kas, pihak manajemen harus
memperhatikan waktu antara aliran kas masuk dan aliran kas keluar, dan juga
pihak manajemen harus membuat sebuah perkiraan mengenai aliran kas masuk
atau penerimaan dan pengeluaran kas.

2. Untuk meningkatkan tingkat perputaran piutang, pihak manajemen harus
menetapkan kebijakan-kebijakan dalam penjualan kreditnya. Misalnya,
penetapan syarat penjualan kredit dan periode pembayaran dari konsumen atau
pelanggan. Pihak manajemen dalam penagihan piutang dilakukan secara ketat
sehingga kas masuk menjadi rutin.

3. Perusahaan harus berusaha untuk meningkatkan Rentabilitasnya di atas standar
yang ditetapkan dan melakukan perhitungan rentabilitas untuk dapat menilai

efisien atau tidaknya pengelolaan modal dalam Koperasi.
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